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Abstrak

Prediksi penjualan adalah unsur krusial dalam bisnis tanaman hias untuk mendukung perencanaan
persediaan dan strategi pemasaran. Penelitian kami bertujuan membandingkan metode eliminasi gauss
dan cramer (matriks determinan) dalam regresi linier berganda untuk menilai ketepatan prediksi
penjualan. Eliminasi gauss efektif untuk sistem dengan ukuran besar, sedangkan metode cramer lebih
konsisten dalam menangani sistem persamaan linier yang memiliki variabel saling berkorelasi. Dataset
yang digunakan terdiri dari 212 data, mencakup harga satuan sebagai variabel dependen, serta stok,
jumlah terjual, dan jumlah pendapatan sebagai variabel independen. Ketepatan dibandingkan
menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) karena kemampuannya dalam mengukur
kesalahan relatif terhadap nilai sebenarnya. Hasil temuan kami menunjukkan bahwa metode cramer
memiliki MAPE 21%, yang lebih rendah dibanding eliminasi gauss dengan MAPE 40%, sehingga lebih
akurat dalam prediksi penjualan. Dengan metode yang lebih tepat, pemilik bisnis dapat mengoptimalkan
manajemen persediaan, menetapkan harga secara lebih efisien, dan menyusun strategi pemasaran
berbasis data. Hasil temuan kami juga memberikan wawasan bagi sektor lain yang menggunakan
analisis prediktif untuk meningkatkan pengambilan keputusan bisnis.

Kata kunci: cramer; eliminasi gauss; prediksi penjualan; regresi linier berganda; tanaman hias

Abstract

Sales prediction is a crucial element in the ornamental plant business to support inventory planning
and marketing strategies. Our research aims to compare the Gauss and Cramer elimination methods
(determinant matrix) in multiple linear regression to assess the accuracy of sales prediction. Gauss
elimination is effective for systems of large size, while the Cramer method is more consistent in handling
systems of linear equations that have correlated variables. The dataset used consists of 212 data points,
including unit price as the dependent variable and stock, quantity sold, and total revenue as the
independent variables. The accuracy was compared using Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
due to its ability to measure the error relative to the true value. Our findings show that the Cramer
method has a MAPE of 21%, which is lower than Gauss elimination with a MAPE of 40%, making it
more accurate in sales prediction. With a more precise method, business owners can optimize inventory
management, set prices more efficiently, and devise data-driven marketing strategies. Our results also
provide insights for other sectors that use predictive analytics to improve business decision-making.

Keywords: cramer; gauss elimination; sales prediction; multiple linear regression; ornamental plants

PENDAHULUAN

Tanaman hias merupakan jenis tanaman yang dibudidayakan atau ditanam karena
memiliki nilai estetika, baik pada bunga, daun, maupun keseluruhan bagian tanaman tersebut.
Tanaman hias umumnya banyak ditemukan di halaman atau pekarangan rumah (Syafe’i et al.,
2025) . Selain memperindah lingkungan rumah, tanaman hias juga memiliki berbagai manfaat
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lain, seperti menghasilkan buah yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dan baik untuk
kesehatan (Darminto et al., 2025). Salah satu solusi untuk mengatasi masalah lingkungan
adalah dengan melakukan penanaman tanaman hias (Masrurah et al., 2024). Selain itu, tanaman
hias berperan penting dalam menyerap karbon dioksida di sekitar rumah dan menghasilkan
oksigen yang segar untuk menjaga kualitas udara (Hermayanti et al., 2021; Yuliarni et al.,
2024). Berbagai masalah lingkungan ini menunjukkan pentingnya upaya pembenahan dan
pelestarian lingkungan hidup untuk mengurangi kerusakan yang terjadi (Jayadinataetal., 2024;
Kamailah et al., 2025; Yendrizal, 2020). Hal ini membantu menciptakan kualitas udara yang
lebih bersih dan sehat, sehingga memberikan manfaat besar bagi lingkungan dan kesehatan
masyarakat.

Beberapa tahun terakhir, industri tanaman hias telah mencatat pertumbuhan yang cepat,
terutama dengan meningkatnya tren tanaman hijau di lingkungan rumah dan kantor.
Permintaan tanaman hias terus tumbuh di pasar tradisional dan platform e-commerce. Beberapa
jenis tanaman hias yang populer di pasaran adalah Monstera, Philodendron, Aglaonema, dan
berbagai jenis sukulen. Tren yang meningkat ini dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup
mereka yang lebih tertarik pada estetika dan keberlanjutan lingkungan. Dari sudut pandang
ekonomi, bisnis tanaman hias telah berkembang pesat, tetapi nilai pasarnya terus meningkat
setiap tahun. Meskipun memiliki nilai ekonomi dan estetika yang tinggi, penjualan tanaman
hias tidak selalu stabil. Tanaman hias tidak masuk dalam kategori kebutuhan primer atau
sekunder, berbeda dengan tanaman pangan yang memiliki permintaan lebih konstan.
Perubahan dalam permintaan pasar ini mempengaruhi perencanaan bisnis serta strategi
pemasaran bagi pelaku usaha tanaman hias. Salah satu tantangan utama dalam bisnis tanaman
hias adalah ketidakakuratan dalam meramalkan penjualan. Peramalan yang tidak tepat dapat
mengakibatkan kelebihan atau kekurangan stok, yang berdampak pada efisiensi bisnis.

Regresi linear berganda adalah salah satu cara untuk melakukan prediksi yang
melibatkan dua atau lebih variabel yaitu variabel pemberi pengaruh dan variabel terpengaruh
(Erjisun et al., 2024; Maharadja et al., 2021). Analisis regresi adalah metode yang digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel bebas atau prediktor, dengan variabel dependen
(Winnos et al., 2022). Metode regresi linier terdiri dari dua jenis, yaitu regresi linier sederhana
yang melibatkan satu variabel independen dan regresi linier berganda yang melibatkan lebih
dari satu variabel independen (Al Haddad et al., 2024; Almumtazah et al., 2021). Variabel
independen ini biasanya dinotasikan dengan x dan berfungsi untuk memprediksi atau
menentukan nilai dari variabel dependen, yang merupakan variabel hasil (Kahfi et al., 2023).

Pada penelitian ini, dua pendekatan yang digunakan untuk menghitung regresi linier
berganda adalah eliminasi gauss dan metode cramer (matriks determinan). Eliminasi gauss
adalah pendekatan yang diaplikasikan untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dengan
cara mengubahnya menjadi bentuk segitiga atas, lalu menyelesaikannya melalui substitusi
mundur. Pendekatan ini banyak dipilih karena efisien dalam perhitungan numerik (An’nafri et
al., 2024). Di sisi lain, metode cramer atau metode matriks determinan memanfaatkan
determinan dari matriks koefisien untuk mendapatkan solusi dari sistem persamaan linear.
Metode ini lebih mudah diterapkan pada sistem persamaan dengan jumlah variabel yang relatif
sedikit, tetapi kurang efektif jika jumlah variabel sangat banyak (Bramasto & Khairiani, 2022).
Celah penelitian yang ingin diisi dalam studi ini adalah kurangnya kajian yang membandingkan
akurasi metode eliminasi gauss dan metode cramer dalam memprediksi penjualan tanaman
hias. Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa model regresi linier berganda memiliki
batasan dalam hal akurasi prediksi, tetapi belum ada analisis mendalam mengenai metode
perhitungan yang dapat meningkatkan akurasi itu. Dengan memperbandingkan kedua metode
ini, penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode yang lebih tepat dalam memprediksi
nilai penjualan tanaman hias dengan menggunakan regresi linier berganda (Alpianto &
Hermawan, 2023; Bilawa & Hikmayanti, 2024; Nabillah & Ranggadara, 2020).
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggara et al. (2023) menunjukkan bahwa
MAPE sebesar 200% yang mengindikasikan tingkat kesalahan peramalan sangat tinggi. Nilai
MAPE yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi linier berganda tidak dapat memprediksi
penjualan dengan cukup akurat. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
pemilihan variabel independen yang kurang tepat, pelanggaran asumsi linearitas, atau adanya
variabel lain yang lebih signifikan mempengaruhi omzet namun tidak dimasukkan dalam
model. Celah penelitian yang ingin dilengkapi dalam penelitian ini adalah minimnya analisis
yang membandingkan ketepatan metode eliminasi gauss dan metode cramer dalam
meramalkan penjualan tanaman hias. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model
regresi linier berganda mempunyai batasan dalam ketepatan prediksi, tetapi belum ada
investigasi menyeluruh mengenai metode perhitungan yang bisa meningkatkan ketepatan
tersebut.

Selanjutnya, Penelitian lain oleh Rahmatullah et al. (2023) menunjukkan bahwa MAPE
sebesar 24,44% yang mengindikasikan tingkat kesalahan peramalan cukup tinggi. Nilai MAPE
yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi linier berganda tidak dapat memprediksi
penjualan dengan cukup akurat. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
pemilihan variabel independen yang kurang tepat, pelanggaran asumsi linearitas, atau adanya
variabel lain yang lebih signifikan mempengaruhi omzet namun tidak dimasukkan dalam
model. Sementara pada penelitian kami yang ingin dilengkapi adalah minimnya analisis yang
membandingkan ketepatan metode eliminasi gauss dan metode cramer dalam meramalkan
penjualan tanaman hias. Penelitian mereka menunjukkan bahwa model regresi linier berganda
mempunyai batasan dalam ketepatan prediksi, tetapi belum ada investigasi menyeluruh
mengenai metode perhitungan yang bisa meningkatkan ketepatan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat akurasi metode eliminasi gauss
dan metode cramer dalam memprediksi nilai penjualan tanaman hias menggunakan regresi
linier berganda. Perbandingan dilakukan dengan menghitung nilai kesalahan menggunakan
MAPE untuk menentukan metode yang lebih tepat dalam memprediksi kumpulan data. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam praktik bisnis, seperti perencanaan stok,
pengambilan keputusan dalam strategi pemasaran, dan optimalisasi rantai pasokan untuk bisnis
tanaman hias. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam pengembangan model prediksi
yang lebih akurat untuk mendukung perencanaan bisnis tanaman hias secara lebih efektif.

METODE

Dataset penjualan yang digunakan bertipe data kuantitatif dalam dataset datapenjualan
dari website https://www.kaggle.com/datasets/hanageofani/datapenjualan sebanyak 212 data
yang dimulai dari awal bulan hingga akhir bulan februari 2024. Data terdiri dari tanggal
pembelian, jenis tanaman, harga satuan (Y), stok (Xi), jumlah terjual (X:), dan jumlah
pendapatan (Xs). Dalam regresi linier berganda, harga satuan (Y) sebagai variabel dependen,
sementara stok (X:) dan jumlah terjual (X2) sebagai variabel independen. Berdasarkan data yang
digunakan, harga satuan tanaman bervariasi antara 20 hingga 250 ribu rupiah, dengan jumlah
stok berkisar antara 5 hingga 13 unit.Umumnya penjualan per transaksi itu sebanyak satu
unit.Penelitian ini membandingkan akurasi metode eliminasi gauss dan cramer untuk
memprediksi penjualan tanaman hias guna mendukung keputusan bisnis. Data penjualan yang
dikumpulkan diolah melalui transformasi agar sesuai dengan metode eliminasi gauss dan
cramer. Proses ini mencakup penyusunan data dalam bentuk matriks augmented untuk eliminasi
gauss serta matriks koefisien dan hasil untuk metode cramer . Selain itu, dilakukan pemeriksaan
determinan matriks utama dalam metode cramer guna memastikan solusi dapat diperoleh.
Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan keakuratan perhitungan regresi linier
berganda dan memastikan hasil yang valid serta akurat.
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Regresi linier berganda adalah teknik prediksi yang melibatkan lebih dari variabel
independen untuk memperkirakan nilai variabel dependen. Analisis regresi digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel independen (prediktor) dan variabel dependen (hasil).
Secara umum, regresi linier dibagi menjadi dua jenis: regresi linier sederhana. Ini hanya
menggunakan beberapa regresi linier dengan variabel independen dan dua atau lebih variabel
independen. Dalam beberapa regresi linier, variabel independen digambarkan sebagai variabel
dependen. Beberapa model regresi linier dinyatakan oleh persamaan spesifik yang menunjukkan
hubungan antara variabel -variabel yang dimana b, adalah intersep, b;,b, .... b, adalah
koefisien regresi, dan adalah kesalahan residual.

Y = bo + leli + bzXzi + -+ anni + (1)

Elminiasi gauss merupakan salah satu metode yang paling awal dikembangkan dan
banyak digunakan dalam sistem persamaan linier. Prinsip dari penyelesaian metode eliminasi
gauss ini adalah mengurangi sistem persamaan ke dalam bentuk segitiga atas hingga salah satu
dari persamaan-persamaan tersebut hanya mengandung satu bilangan tak diketahui dan setiap
persamaan hanya terdiri dari satu tambahan bilangan tak diketahui baru. Untuk memudahkan
penjelasan, terdapat contoh satu sistem persamaan dengan 3 variabel dapat dilihat di persamaan
2. Selanjutnya, contoh pendekatan menggunakan cramer yang bertujuan mencari nilai
persamaan untuk memprediksi nilai pada suatu dataset, yang dapat diperhitungkan dengan
persamaan 3.

a;1Xq +agXp +a53X3 = by

az1X1 T azX; +ay3X3 = by 2)
a31X1 + a32X2 + a33X3 == b3
h 2X1 XX a Y
2X1 ZX12 ZX1X2 <b1> = (ZX1Y> (3)
sz 2X2X1 ZXZ b2 ZXZY

Metode eliminasi gauss dipilih karena lebih efektif dalam menyelesaikan sistem
persamaan dengan ukuran besar, sementara Metode cramer lebih sederhana untuk dipahami dan
diterapkan pada jumlah variabel yang relatif sedikit. Dengan menganalisis kedua metode ini,
dapat dilakukan penilaian mengenai akurasi dan efisiensi masing-masing dalam konteks
perkiraan penjualan tanaman hias. MAPE adalah metrik yang diperoleh dari selisih antara nilai
aktual dan nilai ramalan kemudian diubah menjadi nilai absolut, yang dapat dihitung dengan
persamaan 4.

|aktual — forecast|\ 100 (4)
MAPE = Z *
aktual n

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis menggunakan dataset yang diambil dari situs Kaggle dengan judul
Penjualan Tanaman Hias. Dataset ini terdiri dari 212 data yang mencakup tanggal pembelian,
jenis tanaman, harga satuan, stok, jumlah terjual, dan jumlah pendapatan. Indeks tabel dalam
dataset dilambangkan dengan variabel x dan y untuk menentukan persamaannya. Dalam
penelitian ini, nilai error dibandingkan menggunakan persentase MAPE. Nilai MAPE dihitung
untuk masing-masing metode guna mengukur seberapa besar kesalahan prediksi terhadap nilai

269



Dwiky lhza Bagaswara, Yani Parti Astuti

yang sebenarnya. Untuk menilai tingkat akurasi dari dua metode yang dibandingkan, dilakukan
penghitungan MAPE berdasarkan hasil prediksi. MAPE digunakan karena dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang persentase kesalahan antara nilai yang aktual dan prediksi,
sehingga mempermudah dalam menentukan metode yang lebih tepat.

Tabel 1. Hasil cramer

Y Y MAPE
50 45 0,10
60 64 0,06
50 56 0,13
20 34 0,69
250 202 0,19
100 92 0,08
20 33 0,66
Rata-rata 21%

Hasil cramer pada tabel 1 menunjukkan bahwa perbandingan nilai aktual (YY) terhadap
nilai yang diprediksi (Y ') dan tingkat kesalahan diukur dengan kesalahan persentase absolut
sedang (MAPE). MAPE digunakan untuk mengevaluasi akurasi prediksi dibandingkan dengan
nilai aktual. Dalam tabel ini, hasil prediksi disimpan menggunakan metode cramer dengan
nilai MAPE rata -rata 21%. Namun, misalnya, pada Y = 20, ada beberapa kasus dengan
kesalahan yang lebih tinggi, memprediksi Y = 34 pada 0,69 . Namun demikian, metode Cramer
menunjukkan akurasi yang lebih baik daripada metode eliminasi gauss.

Tabel 2. Hasil eliminasi gauss

Y Y MAPE
50 67,1 0,3
60 56,2 0,1
50 54,4 0,1
20 49,2 15
250 96,5 0,6
100 65,8 0,3
20 50 15
Rata-rata 40%

Hasil eliminasi gauss pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil prediksi menggunakan
metode eliminasi gauss dengan nilai MAPE rata -rata 40%. Dibandingkan dengan metode
Cramer pada Tabel 1, metode ini memiliki tingkat kesalahan yang lebih tinggi, terutama untuk
data tertentu. Sebagian besar prediksi masih berada dalam rentang kesalahan yang moderat,
seperti pada Y = 60, yang diprediksi Y = 56,2, dengan MAPE 0,1. Namun, terdapat kasus
dengan kesalahan yang sangat besar, seperti pada Y = 20, yang diprediksi Y' = 49,2,
menghasilkan MAPE 150%. Ini menunjukkan bahwa metode eliminasi gauss kurang akurat
daripada metode cramer , terutama untuk nilai rendah. Karena kesalahan rata-rata yang tinggi,
metode eliminasi gauss cenderung kurang dapat diandalkan, karena menghasilkan prediksi
yang dekat dengan nilai aktual.
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Tabel 3 adalah hasil perbandingan nilai MAPE dari dua metode yang digunakan, metode
cramer menunjukkan tingkat kesalahan yang lebih rendah (MAPE 21%) dibandingkan dengan
metode penghapusan gaussian (MAPE 40%). Ini menunjukkan bahwa metode cramer lebih
akurat ketika memprediksi tanaman hias dalam dataset yang digunakan. Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh sifat komputasi masing-masing metode, di mana eliminasi gauss lebih rentan
terhadap kesalahan akumulatif selama proses eliminasi, sementara metode cramer lebih stabil
dalam menangani sistem persamaan dengan jumlah variabel yang tidak terlalu banyak. Dalam
penelitian ini, MAPE digunakan sebagai satu -satunya ukuran evaluasi model, karena lebih
relevan dalam konteks regresi. Meskipun metrik seperti akurasi, presisi, dan recall sering
digunakan dalam evaluasi model klasifikasi, metrik-metrik tersebut kurang tepat untuk analisis
regresi. Dengan demikian, hasil ini memberikan gambaran bahwa metode cramer lebih cocok
untuk aplikasi prediksi dengan karakteristik data yang serupa.

Tabel 3. Hasil mape

Metode MAPE
Cramer 21%
Eliminasi Gauss 40%

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dataset penjualan tanaman hias yang terdiri dari 212 data
yang diambil dari situs Kaggle. Dataset ini mencakup variabel seperti tanggal pembelian, jenis
tanaman, harga satuan, stok, jumlah terjual, dan jumlah pendapatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode matriks determinan (cramer) menghasilkan tingkat kesalahan
yang lebih rendah (MAPE 21%) dibandingkan dengan metode eliminasi gauss (MAPE 40%).
Ini menunjukkan bahwa metode cramer membuat prediksi yang lebih akurat ketika
memprediksi harga tanaman dekoratif dibandingkan dengan metode eliminasi gauss.
Perbedaan akurasi ini mungkin disebabkan oleh sifat masing-masing metode. Metode
Eliminasi Gauss sangat rentan terhadap kesalahan selama proses eliminasi, dengan kumpulan
data yang memiliki banyak variabel atau data yang memiliki hubungan yang kompleks.
Sebaliknya, metode cramer berdasarkan matriks determinan lebih stabil dalam pemrosesan
sistem persamaan dengan banyak variabel yang tidak terlalu banyak, yang mengarah ke
prediksi yang lebih akurat.

Penelitian kami menggunakan MAPE sebagai ukuran utama kesalahan prediksi, tetapi
metrik lain seperti akurasi dan akurasi juga dapat dipertimbangkan untuk mendapatkan gambar
yang lebih komprehensif sehubungan dengan keandalan metode yang digunakan. Oleh karena
itu, hasil ini menunjukkan bahwa metode cramer lebih unggul daripada dalam memprediksi
tanaman hias, tetapi evaluasi lebih lanjut dengan metrik tambahan masih diperlukan untuk
memperkuat kesimpulan dari penelitian ini. Keunggulan metode ini dapat dijelaskan oleh
kemampuannya dalam menangani sistem persamaan linier dengan kestabilan numerik yang
lebih baik dibandingkan eliminasi gauss. Sebaliknya, metode eliminasi gauss menghasilkan
tingkat kesalahan yang lebih tinggi, yang mungkin disebabkan oleh sensitivitas terhadap
multikolinearitas serta ketidakstabilan dalam proses eliminasi saat berhadapan dengan data
yang memiliki hubungan antarvariabel yang kuat. Selain menghitung nilai MAPE, penelitian
ini juga mengevaluasi model dengan R-squared (R?) untuk menilai seberapa baik model
menjelaskan variabilitas data. Nilai R2 yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model lebih
mampu menjelaskan variabilitas dalam variabel dependen. Dalam penelitian ini, metode
cramer menunjukkan nilai R2 yang lebih tinggi dibandingkan eliminasi gauss, yang
menandakan bahwa model ini lebih dapat diandalkan dalam melaksanakan prediksi.

Selanjutnya, penelitian ini juga menginterpretasikan koefisien regresi untuk memahami
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap harga satuan tanaman hias. Hasil
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menunjukkan bahwa stok (X1) memiliki dampak negatif terhadap harga satuan, yang berarti
peningkatan stok cenderung menurunkan harga. Di sisi lain, jumlah terjual (X2) dan jumlah
pendapatan (X3) memiliki hubungan positif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
penjualan dan pendapatan, semakin tinggi pula harga satuan tanaman hias. Temuan ini
mempunyai implikasi yang signifikan dalam praktik bisnis. Pengusaha tanaman hias dapat
menggunakan metode prediksi yang lebih akurat untuk mengoptimalkan penjualan stok dan
pengelolaan stok. Hasil prediksi menunjukkan bahwa metode Cramer memberikan penjualan
yang lebih akurat daripada eliminasi gauss. Dengan demikian, pengusaha dapat
menghindaririsiko kelebihan atau kekurangan stok yang dapat memengaruhi keuntungan.
Sebaliknya, metode eliminasi gauss memiliki risiko lebih rendah untuk membuat keputusan
bisnis yang kurang optimal seperti kesalahan dalam menetapkan harga atau stok. Oleh karena
itu, metode cramer lebih direkomendasikan untuk mendukung strategi bisnis yang lebih
efektif. Metode ini juga dapat digunakan di sektor lain yang bergantung pada analisis prediktif,
seperti manajemen stok dan perencanaan produksi, guna meningkatkan efisiensi dan
mengurangi potensi kerugian.

Pendeketan yang digunakan pada penelitian ini lebih lengkap dibandingkan penelitian
sebelumnya yang mencatat nilai MAPE sebesar 200% (Anggara et al., 2023). Sementara itu,
penelitian lain memperoleh MAPE sebesar 24,44% (Rahmatullah et al., 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa beberapa model regresi linier masih memiliki akurasi prediksi terbatas.
Kesalahan tinggi ini dapat disebabkan oleh pemilihan variabel yang tidak tepat, pelanggaran
asumsi linieritas, atau faktor -faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Penelitian ini
menunjukkan peningkatan akurasi yang signifikan, menegaskan bahwa metode cramer lebih
efektif dalam meningkatkan kinerja prediksi dibandingkan eliminasi gauss, terutama saat
terdapat multikolinearitas dalam dataset. Namun, keterbatasan penelitian ini meliputi ukuran
sampel yang hanya 212 data serta belum mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi
pasar dan tren musiman. Celah penelitian yang diisi adalah minimnya penelitian yang
membandingkan metode eliminasi gauss dan cramer dalam prediksi penjualan tanaman hias.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperbaiki akurasi model prediksi
melalui pemilihan metode komputasi yang lebih tepat.

Selain itu, temuan kami juga menggunakan MAPE sebagai satu -satunya ukuran evaluasi
model. Hal tersebut dikarenakan fokus penelitian kami adalah pengukuran kesalahan prediksi
berdasarkan perbedaan antara nilai aktual dan prediksi dalam bentuk persentase. Matriks lain
seperti akurasi, presisi, dan recall sering digunakan dalam evaluasi model prediksi, metrik-
metrik tersebut lebih umum diterapkan pada klasifikasi, sedangkan dalam konteks regresi
seperti penelitian ini, MAPE dianggap sebagai ukuran yang lebih relevan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode cramer lebih akurat
daripada eliminasi gauss dalam memprediksi harga untuk tanaman hias. Hasil perkiraan
menggunakan metode cramer lebih mendekati nilai aktual, sehingga dapat digunakan untuk
memperkirakan harga dengan lebih baik dan membantu pengusaha dalam menetapkan strategi
harga yang optimal. Sebaliknya, metode eliminasi gauss menghasilkan prediksi yang kurang
akurat, yang dapat berisiko menyebabkan kesalahan dalam perencanaan bisnis. Di masa depan,
untuk mendapatkan citra yang lebih komprehensif dari keandalan metode yang digunakan,
studi di masa depan dapat mempertimbangkan metrik tambahan seperti Mean Squared Error
(MSE) atau Root Mean Squared Error (RMSE) sebagai pembanding.

SIMPULAN

Penelitian ini mengindikasikan bahwa metode cramer memiliki tingkat akurasi yang
lebih tinggi dalam memprediksi penjualan tanaman hias dibandingkan dengan metode
eliminasi gauss, dengan nilai MAPE 21% berbanding 40%. Hasil ini menegaskan keunggulan
metode cramer dalam menangani sistem persamaan linier. Dalam praktiknya, metode ini dapat

272



Prediksi Penjualan Tanaman Hias menggunakan Regresi Linier Berganda dengan Perbandingan
Eliminasi Gauss dan Cramer

membantu para pelaku usaha dalam merencanakan stok dan strategi penjualan serta dapat
diterapkan di berbagai sektor yang berbasis analisis data. Penelitian berikutnya dapat
mengeksplorasi metode lainnya dan menggunakan dataset yang lebih besar untuk
meningkatkan keakuratan model.
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